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Abstrak: Psikologis sastra merupakan sebuah kajian sastra yang memandang sebuah karya sebagai aktivitas yang melibatkan kondisi kejiwaan. Fokus penelitian ini adalah bentuk konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri. Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian analisis interaktif dan menggunakan instrumen tabel indikator untuk penanda fokus penelitian dan tabel korpus data untuk mengetahui kode objek yang dianalisis. Berdasarkan fokus penelitian, hasil penelitian ini mendeskripsikan bentuk konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana menggunakan kajian psikologi sastra Kurt Lewin. Berdasarkan hasil penelitian, telah ditemukan tiga bentuk konflik batin pada tokoh Sita. Bentuk konflik batin tersebut diantaranya: konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh, konflik menjauh-menjauh. Bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh Sita terjadi karena adanya dua pilihan yang menimbulkan konflik dengan motif positif-positif, positif-negatif, negatif-negatif. Terdapat sembilan indikator dari tiga bentuk konflik batin yang telah ditemukan, diantaranya: (1) pada bentuk konflik mendekat-mendekat terdapat indikator kebahagiaan, rasa damai, rasa haru (2) pada bentuk konflik mendekat-menjauh terdapat indikator keraguan, kecewa, kesedihan (3) pada bentuk konflik menjauh-menjauh terdapat indikator tertekan, rasa duka, dan marah. 
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PENDAHULUAN
Novel merupakan sebuah karya sastra yang berbentuk prosa panjang dengan berbagai genre. Menurut pendapat (Waningyun and Aqilah 2022:26), novel merupakan pengungkapan dari cuplikan atau petikan kehidupan manusia. Lika-liku kehidupan manusia dapat dituangkan dalam sebuah karya tulis yang disebut novel. Novel memiliki dua jenis tema dalam kepenulisannya yaitu novel fiksi dan non fiksi. Diambil dari dua jenis tema tersebut, novel diklasifikasikan menjadi berbagai genre cerita, yaitu dari mulai romantic, misteri, komedi, petualangan, sejarah, dll. Novel hanya dapat dipahami ketika pembaca menggunakan jiwanya untuk lebih menghayati dalam membaca cerita, karena dengan itu pembaca akan lebih masuk ke dalam inti cerita dan memahami setiap karakter tokoh yang diciptakan juga memahami nilai-nilai yang terkandung.
Pendapat lain dalam (Setiawan, Agustina, and Chanafiah 2019:124), novel adalah sebuah karya sastra dengan bentuk prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya. Novel juga menonjolkan watak dan sifat setiap para tokoh yang digambarkan. Mutu sebuah karya sastra seperti novel sangat dipengaruhi oleh watak atau karakter tokoh, karena mutu sebuah karya sastra yang baik ditentukan oleh kemahiran pengarang menghidupkan watak tokoh-tokohnya. 
Penulis mempunyai cara yang berbeda-beda dalam melahirkan karyanya. Hal tersebut juga mempengaruhi tokoh yang diciptakan. Tokoh yang ditampilakan dalam karya sastra merupakan tokoh yang memiliki jiwa dan gejolak kehidupan. Untuk  mendalami kejiwaan tokoh pada karya sastra maka perlu menggunakan ilmu psikologi sastra. Minderop dalam (Tisatin 2018:2), mengatakan bahwa tujuan dari kajian psikologi sastra adalah untuk dapat memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam sebuah karya sastra. Novel Sitayana merupakan salah satu novel dekonstruksi yang juga cukup kuat dalam menggambarkan psikologi seorang Sita sebagai perempuan. 
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik menganalisis konflik batin tokoh Sita, karena Sita salah satu tokoh sentral yang menjadi latar belakang timbulnya banyak peristiwa. Alasan peneliti memilih novel yang berjudul Sitayana karya Cok Sawitri sebagai objek penelitian, karena penulis membangun konflik yang dialami oleh Sita dengan menarik, sehingga secara emosional pembaca akan lebih merasakan konflik batin yang dialami Sita. Penulis menggambarkan unsur psikologi atau kejiwaan yang dialami oleh tokoh Sita.
Novel Sitayana sendiri adalah novel pewayangan dengan tokoh sentralnya yaitu Sita, Rama, dan juga Rahwana. Novel ini menggunakan sudut pandang orang ketiga serba tahu. Pada novel Sitayana pengarang menceritakan lebih detail bagaimana asal mula sehingga Rahwana menculik Sita dan juga alasan yang melatar belakanginya, kemudian kecemasan dan ketakutan Sita ketika menjadi tawanan Rahwana, rasa bahagia ketika Rama mampu mengalahkan Rahwana di medan perang dan berhasil membawa Sita pulang ke Ayodya. Namun harapan Sita tentang kebahagian bersama Rama sirna ketika suaminya sendiri justru meragukan kesuciannya. Rasa kecewa yang timbul membuat Sita nyaris membakar dirinya sendiri. Konflik batin yang dialami Sita terus berlanjut saat Rama memutuskan untuk mengasingkan Sita di hutan hingga Sita melahirkan dua orang anak tanpa dampingan Rama.
Penelitian ini menggunakaan kajian psikologi sastra yang berfokus pada konflik batin yang dialami tokoh Sita. Menurut (Meigita 2018:3–4), psikologi sastra adalah kajian sastra yang analisisnya selalu mempertimbangkan  bukti-bukti yang relevan dan juga peranan studi psikologis. Hal inilah yang membuat psikologi menjadi peranan penting dalam menganalisis karya sastra dengan mengkaji dari segi kejiwaan, baik dari unsur tokoh, pengarang dan juga pembaca. Menurut (Hartati, Kurnia, and Hartati 2021:329), dalam psikologi suatu individu tidak dapat melakukan aktivitas apapun tanpa adanya pemicu atau stimulus. Perilaku seseorang tidak muncul dengan sendirinya, melainkan  terjadi karena adanya sebab akibat. Hal ini juga yang diterapkan penulis dalam sebuah karya sastra untuk menggambarkan kondisi kejiwaan para tokohnya.
Konflik batin yang dialami oleh tokoh umumnya akan mempengaruhi perilaku yang ditunjukkan. Permasalahan yang terjadi dalam diri tokoh dapat merubah keadaan jiwanya. Sehingga untuk mengetahui konflik batin maka harus menggunakan ilmu psikologi. Kajian ilmu psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Kurt Lewin. Teori Kurt Lewin diterapakan dalam penelitian ini karena Kurt Lewin mendefinisikan konflik yang terjadi pada diri manusia dapat mendorong dirinya pada dua atau lebih pilihan yang berbeda diwaktu yang bersamaan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul Konflik Batin Tokoh Utama Dalam Novel Pecun Mahakam Karya Yatie Asfan Lubis: Kajian Psikologi Sastra, skripsi dari Tabita Nugrahani Putri pada tahun 2020. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki relevensi yang membahas tentang konflik batin. Perbedaan penelitian ini terletak pada teori psikologi yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan teori Abraham Maslow sedangkan penelitian ini menggunakan teori Kurt Lewin (Tabita Nugrahani 2020).
Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian dengan judul Kepribadian dan Konflik Batin Tokoh Utama Kaneki Ken Dalam Anime Tokyo Ghoul Karya Sui Ishida yang ditulis oleh I Putu Adi Surya Dharma pada tahun 2022. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terkait teori psikologi yang digunakan, yaitu menggunakan teori Kurt Lewin. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada fakus penelitian, penelitian sebelumnya membahas tentang struktur kepribadian dan konflik batin sedangkan penelitian ini berfokus pada bentuk konflik batin. Pada penelitian sebelumnya juga menggunakan dua teori psikologi, yaitu teori Kurt Lewin dan teori Sigmund Freud (Dharma 2023).
METODE PENELITIAN
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut (Miles, Huberman, and Saldana 2014:4-5), pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada data yang berbentuk kata-kata yaitu bahasa dalam bentuk teks yang diperluas. Jenis penelitian analisis interaktif. Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif yaitu karena peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang berupa uraian, kata-kata, dan kalimat-kalimat yang terdapat dalam novel Sitayana karya cok Sawitri atau pendapat terhadap objek yang ada di lapangan. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dapat diperoleh dari pengamatan, dokumentasi, peristiwa/kejadian, dan wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Sitayana karya Cok Sawitri. Sumber data digunakan untuk menganalisis bentuk konflik batin tokoh Sita dengan kajian psikologi sastra teori Kurt Lewin. Data penelitian ini berupa kalimat dan dialog yang ditranskripsikan. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling tepat dalam sebuah penelitian, karena teknik pengumpulan data merupakan salah satu tujuan utama dalam penelitian untuk menghasilkan data.  Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat yang sesuai dengan penelitian, maka dibutuhkan prosedur pengumpulan data. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa mengobservasi teks novel yang ada dengan teknik sebagai berikut: 
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Pengumpulan data ini bertujuan untuk memproses analisis data sehingga dapat dipahami dan dimengerti dengan permasalahan yang sesuai yaitu bentuk konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Sitayana karya Cok Sawitri telah ditemukan beberapa konflik batin yang dialami Sita dalam novel Sitayana. Bentuk konflik batin yang ditemukan pada tokoh Sita yaitu: konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh, konflik menjauh-menjauh.
Konflik Mendekat-Mendekat (approach-approach confict)
Bentuk konflik mendekat-mendekat timbul jika ketika seseorang menghadapi dua motif yang kesemuannya positif (menyenangkan dan menguntungkan). Menurut teori Kurt Lewin konflik ini muncul pada saat bersamaan pada diri seseorang terkait dua hal yang menyenangkan dirinya. Akibatnya, akan muncul kebimbangan pada diri seseorang. 
Kebahagiaan 
	Kebahagiaan merupakan perasaan dimana seseorang merasa senang. Perasaan senang pada diri seseorang umunya terjadi karena hal-hal positif yang menghapiri. Dari data yang didapatkan dalam novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan dua pilihan yang disenanginya. 
1. “Di hutan Dendaka, yang membuat Sita merasa senang dan betah adalah adik iparnya, Laksamana. Ia selalu membantunya dalam hal kebutuhan sehari-hari, bangun sebelum matahari terbit, memanggul bambu-bambu penuh air, hilir mudik melayani seluruh keperluan kakak ipar dan kakak tirinya: Rama.”
“Meskipun awalnya berat bagi Sita meninggalkan Mithila, hidup jauh dari istana dan orang tua. Namun kini Sita merasa betapa bahagia sesungguhnya dalam kesederhanaan, hidup di hutan bersama rama, kadang-kadang berdua dengan Rama ke suangai, berenang dan bernyanyi. Hatinya penuh setiap hari.” (BKBTS/MD/KB/41/1.1)
Dari kutipan di atas terdapat bentuk konflik batin mendekat-mendekat yang dialami oleh tokoh Sita. Hal ini dibuktikan pada kalimat “..yang membuat Sita merasa senang dan betah adalah adik iparnya, Laksamana. Ia selalu membantunya dalam hal kebutuhan sehari-hari..” Kalimat tersebut dapat digolongkan sebagai motif positif karena tokoh Sita merasa diuntungkan oleh perlakuan baik adik iparnya membuat Sita terbantu. Kemudian motif positif yang kedua terdapat pada kalimat “Namun kini Sita merasa betapa bahagia sesungguhnya dalam kesederhanaan..” Kehidupan Sita yang sebelumnya berputar di istana, dari Mithila kemudian pindah ke Ayodya setelah menjadi istri Rama sudah pasti semua itu jauh dari kata sederhana sebagai penghuni istana. 
Dari data (1) tersebut muncul dua motif positif, yaitu motif yang menguntungkan dan motif menyenangkan bagi tokoh Sita. Meskipun Sita tidak tinggal di istana layaknya seperti permaisuri yang mendampingi seorang raja, namun Sita merasa bagi Sita tinggal dihutan dalam kesederhaan cukup membuat dirinya betah. Hal ini karena ada adik iparnya yaitu Laksamana yang selalu membantunya dan Rama, di sisi lain kebersamaannya dengan Rama juga menjadi salah satu faktor yang membuatnya bahagia hidup di hutan Dendaka. 
Rasa Damai
Perasaan damai merupakan sebuah kondisi ketika seseorang merasakan hati yang tenang. Ketika seseorang merasa dirinya jauh dari segala hal yang menyusahkan hatinya dan yang membuat dirinya gundah. Hasil data yang dikutip dari novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan dua hal yang menyenangkan dirinya.
1. “Lalu giliran Rama, yang memnadang cukup lama ke arah Dewi Sita sebelum melangkah menuju busur yang diletakkan di atas penyangga kayu bersepuh emas permata. Dewi Sita terlihat begitu damai, tatapan matanya teduh, ia duduk dengan anggun. Rama tak hanya melengkungkan busur itu tetapi juga mematahkan. Hanya sejenak kejadian  itu mencekam, semua yang hadir di Istana Janaka kemudian bersorak-sorai mengusir cekaman  isyarat dari alam dengan kegembiraan.”
“Perkawinan Rama dan Sita, membawa angin bahagia untuk keduanya. Namun, setelah perkawinannya maka Sita harus ikut bersama Rama ke Ayodya. Apakah untuk ini Sita juga harus merasa senang?” (BKBTS/MD/RI/23/1.5)
Dari kutipan yang terdapat pada data (2) termasuk dalam jenis konflik batin mendekat-mendekat, karena adanya dua motif positif yang terjadi. Motif positif yang pertama dibuktikan dengan kalimat “Perkawinan Rama dan Sita, membawa angin bahagia untuk keduanya.” Sita dan Rama merasa perkawinan ini membawa kabar yang membahagiakan, kemenangan Rama dalam sayembara memanah yang diadakan oleh raja Janakan membawa Sita pada fase kehidupan baru, yait menjadi seorang istri Rama.
Motif positif yang kedua ditunjukkan oleh kalimat “Namun, setelah perkawinannya maka Sita harus ikut bersama Rama ke Ayodya.” Sita dihadapkan dengan dua hal yang menyenangkan, yang pertama peristiwa perkawinannya dengan Rama kemudian kenyataan bahwa setelah menikah maka ia akan ikut bersama Rama pindah ke Ayodya. 
Dari data (2) tersebut muncul dua motif positif, yaitu motif yang menguntungkan dan motif menyenangkan bagi tokoh Sita. Perkawinannya dengan Rama menjadi kabar bahagia bagi seluruh warga Mithila, kemenangan Rama dalam sayembara membawa Rama dan Sita pada fase kehipan baru sebagai manusia. Meskipun Sita juag harus menghadapi pilihan setelah menikah maka Sita akan ikut bersama Rama untuk tinggal di Ayodya. Hal ini merupakan dua hal yang sama positifnya. Karena, meskipun Sita pergi dari Mithila setidaknya Sita pindah ke tempat yang sama baiknya, yaitu istana Rama yang kini sudah menjadi suaminya. 
Rasa Haru
Perasaan haru umumnya timbul karena seseorang merasa terkesan atas apa yang ia dapatkan, baik itu untuk sekitarnya ataupun untuk dirinya sendiri. Indikator ini ini sangat berkaitan dengan konflik mendekat-mendekat. Pada kutipan novel Sitayana, Tokoh Sita menjumpai hal berkesan yang membuat dirinya merasa terharu. 
1. “Malam itu di saat Sita mengaduk bubur dalam kuali, seorang petapa tua berucap lembut, “Engkau hamil, Sita...” Ah, Sita tersipu dan berusaha memahami ucapan itu.”
“Malam itu pula, entah mengapa Rsi Walmiki mengutarakan ajakannya kepada semua petapa yang hadir, “Marilah kita berpindah dari tempat ini, setiap hujan lebat, kita selalu harus menyingkir, mungkin di tempat pertapaan kita yang dahulu akan lebih nyaman,” Tanpa banyak kata, kemudian semuanya melangkah meninggalkan pondok-pondok yang kukuh, yang dibangun Laksamana yang tujuannya agar Sita memiliki kenyamanan. Keharuan membuat Sita membiarkan air matanya menetes deras. Setidaknya ia tak sendiri dalam melakukan perjalanan-perjalanan panjang ini.” (BKBTS/MD/RH/117/1.9)
Berdasarkan kutipan di atas pada data (3) termasuk jenis konflik mendekat-mendekat. Terdapat dua motif positif yang terjadi pada kutipan novel tersebut, motif positif yang pertama ditunjukkan dengan kalimat “Engkau hamil, Sita...” Berita kehamilan Sita membawa kabar baik, terutama untuk Sita. Sita masih antara percaya dan tidak, meskipun kabar ini bukanlah kabar yang dinantikan tetapi Sita bersyukur, setidaknya setelah semua yang terjadi ia akan memiliki teman untuk menjalani hidup dan menjadi harapan baru bagi hidupnya.
Motif positif yang kedua terkandung dalam kalimat “Marilah kita berpindah dari tempat ini, setiap hujan lebat, kita selalu harus menyingkir, mungkin di tempat pertapaan kita yang dahulu akan lebih nyaman,” Ketika Sita masih dilanda rasa bahagia mendapat kabar kehamilannya, di sisi lain Sita juga mendapat kabar perintah dari Rsi Walmiki untuk berpindah tempat mencari kenyamanan. Sita melakukan perjalan bersama rombongannya untuk berpindah tempat di hutan, Sita merasa terharu atas perjalanan yang mereka lewati bersama karean setidaknya ia tidak sendiri dalam melakukan perjalanan ini.
Dari data (3) di atas timbul dua motif positif yang terjadi pada saat bersamaan. Motif positif yang pertama adalah kabar Sita yang tengah hamil, dan motif positif yang kedua adalah kabar perintah dari Rsi Walmiki yang meminta seluruh pasukan petapa Sita untuk berpindah tempat, karena pertapaan yang mereka huni saat ini akan berubah menjadi tidak layak huni ketika hujan turun dengan lebat. Namun beruntungnya Sita, ia memiliki Rsi Walmiki dan para petapa lainnya yang selalu menemaninya dan menjaganya. Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk konflik batin mendekat-mendekat, karena dua bentuk konflik batin yang muncul merupakan motof yang menyenangkan dan menguntungkan bagi Sita.
Konflik Mendekat-Menjauh (approach-avoidance conflict)
Bentuk konflik batin mendekat-menjauh merupakan bentuk konflik batin yang timbul dengan membawa dua motif yang berbeda, yaitu motif positif dan motif negatif (menyenangkan dan tidak menyenangkan). Menurut teori Kurt Lewin jika kedua motif berbeda tersebut terjadi di saat yang bersamaan, maka akan menimbulkan kebimbangan sehingga timbul konflik batin.
Keraguan
Keraguan merupakan rasa bimbang yang dirasakan atau dialami seseorang ketika dihadapkan dengan dua pilihan. Keraguan timbul karena adanya pertentangan yang terjadi antara kenyataan dan isi pemikiran. Hasil data yang dikutip dari novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan pilihan yang menimbulkan keraguan dalam dirinya.
1. “Hingga senja, tak ada tanda kijang itu akan ditangkap hidup-hidup. Rama karena kesal, melepas busur yang bermata tajam, yang seketika menyerempet punuk tanduk. 
“Terdengar jeritan kijang itu melengking kini. Membuat Sita terkesima, “Laksamana, engkau dengar, itu jeritan kesakitan, itu jeritan kakakmu,” Laksamana sempat mengelak.” 
“Ia tidak percaya jika itu jeritan Rama. “Bukan, itu bukan jeritan Rama. Tak mungkin Rama dikalahkan oleh seekor kijang.” Sita ragu jika itu hanya jeritan seekor kijang.” 
“Itu jeritan Rama!” Sita bersikukuh bahwa itu jeritan Rama.” (BKBTS/MJ/KR/45/2.12)
Kutipan novel di atas termasuk jenis konflik mendekat-menjauh karena terdapat motif positif dan motif negatif yang terjadi pada waktu bersamaan. Motif positif ditunjukkan dengan kalimat “Rama karena kesal, melepas busur yang bermata tajam, yang seketika menyerempet punuk tanduk. Terdengar jeritan kijang itu melengking kini.” Demi menyenangkan hati Sita, dengan gigih Rama memburu kijang yang Sita inginkan. Rama menjanjikan kepada Sita untuk mendapatkan kijang tersebut untuk Sita. Motif negatifnya digambarkan dnegan kalimat “Laksamana, engkau dengar, itu jeritan kesakitan, itu jeritan kakakmu,” Ketika Rama sedang memburu kijang yang Sita inginkan tiba-tiba terdengar suara jeritan yang melengking. Hal ini membuat Sita khawatir, pasalnya Sita percaya jeritan itu adalah suara Rama yang kesakitan entah karena terluka atau bagaimana.
Keraguan Sita tergambar dari kalimat “Laksamana sempat mengelak. Ia tidak percaya jika itu jeritan Rama. “Bukan, itu bukan jeritan Rama. Tak mungkin Rama dikalahkan oleh seekor kijang.” Sita ragu jika itu hanya jeritan seekor kijang,” Reaksi Laksamana yang mengatakan suara jeritan itu bukan jeritan Rama justru membuat Sita ragu. Apa yang dikatakan Laksamana sebenarnya cukup masuk akal, tidak mungkin seorang Rama dikalahkan oleh seekor kijang. Namun, yang Sita ketahui suara itu berasal dari arah Rama yang tadi berkata kepadanya akan meburu kijang tersebut. Sita tetap bersikukuh bahwa itu adalah suara Rama.
Dari penjelasan di atas, data (4) termasuk jenis konflik mendekat-menjauh. Konflik mendekat-menjauh akan timbul karena adanya pertentangan atau dua motif berlawananyang terjadi secara bersamaan terkait satu objek. Motif berlawanan yang terjadi yaitu motif positif (menyenangkan atau menguntungkan) dan motif negatif (tidak menyenangkan atau merugikan), sehingga akan menimbulkan kebimbangan dan keraguan yang menuntut tokoh untuk memberikan keputusan untuk diambil.. 
Kecewa
Perasaan kecewa merupakan rasa tidak puas hati yang timbul karena disebabkan oleh harapan yang tidak sesuai atau ekspektasi terhadap suatu hal yang tidak terwujud. Indikator ini berkaitan dengan bentuk konflik mendekat-menjauh. Hasil data yang dikutip dari novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan pilihan yang menimbulkan perasaan kecewa dalam dirinya.
1. “Di tengah rasa kecewanya, karena Rama yang meragukan kesucian dirinya, Sita akhirnya memilih satu keputusan yang mencengangkan banyak orang, “Jika aku tak suci biarkan aku menjadi abu. Aku meminta laksamana menyiapkan api perabuan suci untukku. Lebih baik aku mati suci jika selamanya aku dituduh tidak suci.” Sita pun menjatuhkan dirinya ke api. Namun api merubah dirinya menjadi teratai emas.” (BKBTS/MJ/KC/99/2.16)
Kutipan novel di atas termasuk jenis konflik mendekat-menjauh. Terdapat dua motif yang berbeda namun terjadi pada waktu yang bersamaan. Motif positif ditunjukkan dengan kalimat “Lebih baik aku mati suci jika selamanya aku dituduh tidak suci.” Sita pun menjatuhkan dirinya ke api. Namun api merubah dirinya menjadi teratai emas.” Sita begitu lelah dengan dugaan Rama yang seakan menuduhnya tidak suci lagi semenjak menjadi tawanan Rawana. Menceburkan dirinya ke api bukan semata Sita hanya karena ingin melenyapkan dirinya, namun juga sebagai tanda bukti bahwa apa yang dituduhkan pada dirinya itu tidak benar. Sita berharap semua orang akan percaya atas pembuktiannya.
Motif negatif ditunjukkan dengan kalimat “Di tengah rasa kecewanya, karena Rama yang meragukan kesucian dirinya, Sita akhirnya memilih satu keputusan yang mencengangkan banyak orang, “Jika aku tak suci biarkan aku menjadi abu.” Pernyataan Rama yang meragukan kesuciannya membuat semua orang yang mendengar termasuk Sita begitu kecewa. Rupanya sekian lama menjadi istri Rama tidak lantas membuat Rama dapat memahami dan mengenal bagaimana Sita lebih dalam. Hal ini menimbulakna kekecewaan yang begitu dalam bagi Sita, sehingga Sita nekat untuk membakar dirinya sendiri.
Dari penjelasan data (5) di atas termasuk jenis konflik mendekat-menjauh. Karena kutipan novel dia atas mengandung konflik mendekat-menjauh yang timbul karena adanya pertentangan atau dua motif berlawanan. Motif positif terjadi pada kutipan di atas adalah ketika Sita menjatuhkan diri ke kobaran api, lalu api justru merubah dirinya menjadi teratai emas dan Sita tidak jadi terbakar. Kemudian motif negatifnya adalah keputusan Sita yang memilih untuk membakar dirinya karena rasa kecewa pada tuduhan Rama terhadap dirinya. 
Kecewa 
Perasaan kecewa merupakan rasa tidak puas hati yang timbul karena disebabkan oleh harapan yang tidak sesuai atau ekspektasi terhadap suatu hal yang tidak terwujud. Indikator ini berkaitan dengan bentuk konflik mendekat-menjauh. Hasil data yang dikutip dari novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan pilihan yang menimbulkan perasaan kecewa dalam dirinya. 
1. “Di tengah rasa kecewanya, karena Rama yang meragukan kesucian dirinya, Sita akhirnya memilih satu keputusan yang mencengangkan banyak orang, “Jika aku tak suci biarkan aku menjadi abu. Aku meminta laksamana menyiapkan api perabuan suci untukku. Lebih baik aku mati suci jika selamanya aku dituduh tidak suci.” Sita pun menjatuhkan dirinya ke api. Namun api merubah dirinya menjadi teratai emas.” (BKBTS/MJ/KC/99/2.16)
Kutipan novel di atas termasuk jenis konflik mendekat-menjauh. Terdapat dua motif yang berbeda namun terjadi pada waktu yang bersamaan. Motif positif ditunjukkan dengan kalimat “Lebih baik aku mati suci jika selamanya aku dituduh tidak suci.” Sita pun menjatuhkan dirinya ke api. Namun api merubah dirinya menjadi teratai emas.” Sita begitu lelah dengan dugaan Rama yang seakan menuduhnya tidak suci lagi semenjak menjadi tawanan Rawana. Menceburkan dirinya ke api bukan semata Sita hanya karena ingin melenyapkan dirinya, namun juga sebagai tanda bukti bahwa apa yang dituduhkan pada dirinya itu tidak benar. Sita berharap semua orang akan percaya atas pembuktiannya.
Motif negatif ditunjukkan dengan kalimat “Di tengah rasa kecewanya, karena Rama yang meragukan kesucian dirinya, Sita akhirnya memilih satu keputusan yang mencengangkan banyak orang, “Jika aku tak suci biarkan aku menjadi abu.” Pernyataan Rama yang meragukan kesuciannya membuat semua orang yang mendengar termasuk Sita begitu kecewa. Rupanya sekian lama menjadi istri Rama tidak lantas membuat Rama dapat memahami dan mengenal bagaimana Sita lebih dalam. Hal ini menimbulakna kekecewaan yang begitu dalam bagi Sita, sehingga Sita nekat untuk membakar dirinya sendiri.
Dari penjelasan data (6) di atas termasuk jenis konflik mendekat-menjauh. Karena kutipan novel dia atas mengandung konflik mendekat-menjauh yang timbul karena adanya pertentangan atau dua motif berlawanan. Motif berlawanan yang terjadi yaitu motif positif (menyenangkan atau menguntungkan) dan motif negatif (tidak menyenangkan atau merugikan), sehingga akan menimbulkan kebingungan yang menuntut tokoh untuk memberikan keputusan.
Konflik Menjauh-Menjauh (avoidance-avoidance conflict)
Konflik menjauh-menjauh adalah konflik yang terjadi karena adanya dua motif negatif yang terjadi bersamaan. Menurut teori Kurt Lewin seseorang yang mengalami konflik tersebut akan dihadapkan dengan dua motif negatif (tidak menyenangkan atau merugikan). Jika memilih salah satu dari kedua pilihan tersebut, maka hanya akan mendapatkan resiko, baik itu pilihan yang pertama ataupun yang kedua karena keduanya sama merugikan atau tidak menyenangkan bagi tokoh.
Tertekan
Tertekan merupakan keadaan dimana seseorang merasa tidak berdaya atas apa yang terjadi pada dirinya. Perasaan tertekan akan mebawa tokoh pada pilihan sulit yang harus diambilnya, akan sulit bagi tokoh agar tidak berpikir kacau karena jika sudah tertekan maka tidak ada yang bisa dilakukan salain mengambil keputusan yang beresiko. Hasil data yang dikutip dari novel Sitayana, tokoh Sita dihadapkan dengan dua pilihan bermotif negatif  yang menimbulkan perasaan tertekan dalam dirinya.
1. “Di malam yang sepi, ketika semua orang sudah terlelap. Namun, tidak untuk Trijata dan Sita. Trijata menemani Sita gelisah, “Aku lebih baik mati dari pada menjadi istri pamanmu, Trijata...” Sita begitu tak berdaya. Sebenarnya ia sadar, kedua pilihan tersebut bukanlah jalan keluar. Mati ataupun menikah dengan Rawana keduanya tidak akan membuat Sita kembali pada Rama.” (BKBTS/MH/T/61/3.23)
Kutipan novel di atas termasuk jenis konflik menjauh-menjauh karena terdapat konflik dengan dua motif negatif. Motif negatif yang pertama ditunjukkan dnegan kalimat “Aku lebih baik mati dari pada menjadi istri pamanmu, Trijata...” Sita begitu tak berdaya. Peristiwa penculikan yang dialami Sita membuatnya tertekan. Tawaran Rawana yang ingin Sita menjadi istrinya membuat Sita tidak berdaya, jika menolak pun sepertinya Rawana tidak akan mendengarkannya. Maka Sita berpikir lebih baik ia mati dari pada harus menjadi istri Rawana. Kemudian motif negatif yang kedua dibuktikan dengan kalimat “Mati ataupun menikah dengan Rawana keduanya tidak akan membuat Sita kembali pada Rama.”  Hal yang membuat Sita menolak keras untuk dinikahi Rawana adalah kesetiannya kepada Rama, sebagai istri Rama tentu Sita hanya ingin selamanya bersama Rama dan tidak dengan yang lainnya. Namun yang dipikirkan Sita kedua pilihan tersebut sama merugikannya. Menikah dengan Rawana bukanlah keinginannya, tetapi untuk mati agar tidak dinikahi Rawana juga tidak menguntungkan baginya, tetap saja ia tidak akan bisa bersama lagi dengan Rama.
Dari penjelasan data di atas, data (7) termasuk dalam jenis konflik menjauh-menjauh karena terdapat dua konflik dengan motif negatif yang terjadi pada tokoh Sita. Motif negatif yang pertama adalah pilihan Sita yang ingin mati karena tidak mau jika harus dinikahi oleh Rawana. Motif negatif yang kedua, tetap hidup tetapi ia harus menerima jika nanti akan dinikahi oleh Rawana. Kedua pilihan tersebut tidak ada yang menguntungkan bagi Sita. Jika Sita tidak bertindak maka Rawana akan menikahinya dan jika Sita mati maka ia juga tidak akan bisa bertemu Rama lagi.
Rasa Dukacita
Rasa dukacita adalah perasaan susah hati yang datang ketika terjadi peristiwa seperti kehilangan. Rasa dukacita umunya akan membuat seseorang yang merasakannya sulit untuk menerima keadaan yang terjadi pada dirinya dan membawa pada tahap kepasrahan untuk menerima. Dalam novel Sitayana tokoh Sita dihadapkan dengan dua pilihan bermotif negatif sehingga menimbulkan rasa dukacita pada dirinya. 
1. “Indrajit tiba dari medan peperengan, ia membawa kabar duka bagi Sita, “Rama mati. Laksamana juga mati. Bawalah Sita ke medan pertempuran, agar ia lihat kematian suami dan adik iparnya itu,” Penuh gemetar Sita melihat tubuh Rama terbujur di tanah. “Oh, masa depan yang kau janjikan. Ternyata tidaklah setia pada janjimu.” Sita pun jatuh pingsan. Matahari membiarkan dirinya tenggelam lebih cepat. 
“Saat malam tiba Sita dirundung rasa duka. “Bagaimana aku hidup kini? Suamiku tiada dan aku menjadi tawanan di kerajaan orang.” (BKBTS/MH/RD/74/3.26) 
Kutipan data di atas termasuk dalam jenis konflik menjau-menjauh karena mengandung konflik dengan dua motif negatif. Motif negatif yang pertama dibuktikan dengan kalimat “Indrajit tiba dari medan peperengan, ia membawa kabar duka bagi Sita, “Rama mati. Laksamana juga mati. Bawalah Sita ke medan pertempuran, agar ia lihat kematian suami dan adik iparnya itu,” Penuh gemetar Sita melihat tubuh Rama terbujur di tanah.” Ketika kabar kematian Rama dan Laksamana sampai pada telinga Sita, ia hanya bisa pasrah, tubuhnya lemas melihat suami dan adik iparnya terbujur kaku di atasa tanah. Peperangan yang terjadi karena merebutkan dirinya kini membawa Sita pada rasa duka kehilangan orang-orang terkasihnya.
Motif negatif kedua yang terjadi ditunjukkan dengan kalimat “Saat malam tiba Sita dirundung rasa duka. “Bagaimana aku hidup kini? Suamiku tiada dan aku menjadi tawanan di kerajaan orang.” Derita seakan menghampirinya bertubi-tubi, penculikan dirinya, kemudian peperangan yang terjadi dan kini kematian Rama di medan perang. Sita kebingungan dengan nasibnya saat ini, entah samapai akapan ia diliputi rasa sedih, takut, dan rasa duka yang tidak menemukan ujungnya. Kini Sita pasrah untuk apapun yang akan terjadi, tidak ada yang bisa ia lakukan sebagai tawanan seorang Rawana.
Dari penjelasan data di atas, data (8) termasuk dalam jenis konflik menjauh-menjauh karena terdapat dua konflik dengan motif negatif yang terjadi pada tokoh Sita. Motif negatif yang pertama adalah ketika Sita mendapat kabar bahwa suami dan adik iparnya harus mati di medan perang karena pasukan Rawana. Motif negatif yang kedua adalah ketika ia harus menerima kenyataan bahwa saat ini dirinya masih menjadi tawanan seorang Rawana. Dua orang yang Sita harapkan dapat membebaskan dirinya dari tawanan Alengka justru harus tiada sebelum membawa dirinya pulang. 
Marah
Marah atau perasaan marah adalah kondisi dimana seseorang merasa tidak terima dengan keadaan dan perlakuan yang tidak seharusnya. Rasa marah juga diartikan sebagai kondisi kehilangan tujuan yang sedang dirasakan. Ketika seseorang dikuasa rasa marah maka yang akan terjadi adalah pikirannya menjadi lebih cepat dalam merespon suatu masalah dan akan mengambil langkah apapun untuk menghilangkan hambatan agar mencapai tujuan. Indikator marah berkaitan dengan bentuk konflik mejauh-menjauh. Dalam novel Sitayana tokoh Sita dihadapkan dengan dua pilihan bermotif negatif yang membuat dirinya marah, sehingga mengambil keputusan yang merugikan dirinya.
1. “Sita dengan was-was memnadang ke arah Rawana, yang ternyata serius. “kemarilah terimalah lamaranku ini. Jadilah permaisuriku  dan jangan membuatku marah, sebab Wisnu itu tidak ada apa-apanya.”
“Sita walau gentar tatapannya sedikit menyorotkan kemarahan akan hinaan Rawana terhadap Wisnu, “Kelak akaulah yang akan menjadi sebab kematianmu.” Sita berlari menjauh, melempar dirinya dalam api kobaran.” (BKBTS/MH/M/7/3.30)
Kutpan data di atas merupakan jenis konflik menjauh-menjauh karena terdapat dua motif negatif yang terjadi. Motif negatif yang pertama ditunjukkan dengan kalimat “Sita dengan was-was memandang ke arah Rawana, yang ternyata serius. “kemarilah terimalah lamaranku ini. Jadilah permaisuriku  dan jangan membuatku marah, sebab Wisnu itu tidak ada apa-apanya.” Tawaran Rawana kepadanya bukanlah tawaran yang menguntungkan atau menyenangkan. Sita tidak mencintai Rawana dan lagi pula mereka baru bertemu, entah bagaimana caranya Sita menyampaikan kepada Rawana bahwa ia menolak tawaran Rawana untuk menjadi istrinya. 
Motif negatif kedua yang terjadi dibuktikan dengan kalimat “Sita walau gentar tatapannya sedikit menyorotkan kemarahan akan hinaan Rawana terhadap Wisnu, “Kelak akaulah yang akan menjadi sebab kematianmu.” Sita berlari menjauh, melempar dirinya dalam api kobaran.” Cara Rawana untuk menyatakan lamarannya sungguh tidak disukai Sita. Rawana menghina Wisnu di hadapan Sita seakan Wisnu adalah makhluk lemah jika dibandingkan dengan dirinya. Maka dengan rasa amarah yang menguasai hati Sita, ia memutuskan untuk melempar dirinya ke dalam kobaran api dengan meninggalkan kutukan ke pada Rawana.
Dari penjelasan data di atas, data (9) termasuk dalam jenis konflik menjauh-menjauh karena terdapat konflik dengan dua motif negatif yang terjadi pada tokoh Sita. Motif negatif yang pertama adalah ketika Rawana mengajukan tawarannya untuk melamar Sita, namun Sita tidak menyukai Rawana dan berlaku seolah tidak sudi untuk menerima lamaran tersebut. Rawana bukanlah laki-laki yang diinginkan Sita untuk menjadi suaminya. Motif negatif yang kedua adalah ketika Sita menolak lamaran Rawana dengan menyampaikan kutukan karena Rawana yang sudah lancang menghina Wisnu di depanya, kemudian Sita memilih untuk melemparkan dirinya ke dalam kobaran api. Jadi, dapat dikatakan data di atas termasuk jenis konflik menjauh-menjauh.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan hasil penelitian ini adalah terdapat tiga bentuk konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana yaitu konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh, dan konflik menjauh-menjauh. Konflik mendekat-mendekat timbul karena adanya dua pilihan yang bermotif positif, konflik mendekat-menjauh timbul karena adanya dua pilihan dengan motif berbeda yaitu positif dan negatif,  sedangkan konflik menjauh-menjauh timbul karena adanya pilihan dengan motif negatif.
Berdasarkan simpulan penelitian diberikan saran kepada pihak terkait, yakni guru Bahasa Indonesia hendaknya memberikan bahan pembelajaran sastra Indonesia agar dapat menambah wawasan siswa, bagi pembaca hendaknya belajar dan memahami mengenai bentuk konflik batin teoti Kurt Lewin, dan bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti lebih lanjut mengenai bentuk konflik batin tokoh dalam novel lainnya.
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Abstrak


: 


Psikologis sastra merupakan sebuah kajian sastra yang memandang sebuah karya sebagai aktivitas 


yang melibatkan kondisi kejiwaan. 


Fokus penelitian ini adalah bentuk 


konflik batin tokoh Sita dalam novel 


Sitayana karya Cok Sawitri


. 


Tujuan dalam penelitian ini


 


untuk mendeskripsikan bentuk 


konflik batin tokoh 


Sita dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri. Penelitian ini menggunakan 


deskriptif kualitatif 


dengan jenis 


penelitian 


analisis interaktif


 


dan menggunakan instrumen tabel indikator untuk penanda fokus 


penelitian dan 


tabel korpus data untuk menget


ahui kode objek yang dianalisis. Berdasarkan fokus penelitian, hasil 


penelitian ini 


mendeskripsikan bentuk 


konflik batin tokoh Sita dalam novel Sitayana 


menggunakan kajian 


psi


kologi sastra Kurt Lewin


.


 


Berdasarka


n hasil p


enelitian, telah ditemukan tiga bentuk konflik batin 


pada 


tokoh 


Sita


. 


Bentuk konflik batin tersebut diantaranya


: 


konflik mendekat


-


mendekat, konflik mendekat


-


menjauh, konflik menjauh


-


menjauh


.


 


Bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh Sita terjad


i karena adanya 


dua pilihan yang menimbulkan konflik dengan motif positif


-


positif, positif


-


negatif, negatif


-


negatif. Terdapat 


sembilan indikator dari tiga bentuk konflik batin yang telah ditemukan, diantaranya: (1) pada bentuk konflik 


mendekat


-


mendekat ter


dapat indikator kebahagiaan, rasa damai, rasa haru (2) pada bentuk konflik 


mendekat


-


menjauh terdapat indikator keraguan, kecewa, kesedihan (3) pada bentuk konflik menjauh


-


menjauh terdapat indikator tertekan, rasa duka, dan marah. 


 


 


Kata kunci: 


b


entuk 


konflik batin, novel, psikologi sastra


 


 


PENDAHULUAN


 


Novel merupakan sebuah karya sastra yang berbentuk prosa panjang


 


dengan berbagai 


genre


. Menurut pendapat


 


(Waningyun and Aqilah 2022:26)


, novel merupakan pengungkapan 


dari cupl


ikan atau petikan kehidupan manusia. Lika


-


liku kehidupan manusia dapat 


dituangkan dalam sebuah karya tulis yang disebut novel. Novel memiliki dua jenis tema 


dalam kepenulisannya yaitu novel fiksi dan non fiksi. Diambil dari dua jenis tema tersebut, 


novel d


iklasifikasikan menjadi berbagai 


genre


 


cerita, yaitu dari mulai 


romantic


, misteri, 


komedi, petualangan, sejarah, dll. Novel hanya dapat dipahami ketika pembaca menggunakan 


jiwanya untuk lebih menghayati dalam membaca cerita, karena dengan itu pembaca akan 


lebih masuk ke dalam inti cerita dan memahami setiap karakter tokoh yang diciptakan juga 


memahami nilai


-


nilai yang terkandung.
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